
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

BANKRUPTCY ANALYSIS  USING SPRINGATE S-SCORE MODEL IN ALL 

COMPANIES LISTED IN BEI YEAR 2011-2014 

 

 

 

By 

REXI ROSANDI 

 

 

This study aimed to determine and compare the level of health by using Springate 

S-Score model before and after the decline of rupiah during 2011-2014 

This research population is all companies listed on BEI. For sampling this 

research using purposive sampling method. Based this method obtained a sample 

of 283 companies. For data used the financial reports from entire company for 

four years from 2011 through 2014. 

Results of this study are in 2011 there were 144 companies categorized 

bankrupt/financially unhealthy and 139 companies categorized healthy. In 2012 

there were 135 companies categorized bankrupt/financially unhealthy and 148 

companies categorized healthy. In 2013 there were 151 companies categorized 

bankrupt/financially unhealthy and 132 companies categorized healthy. In 2014 

there were 157 companies categorized bankrupt/financially unhealthy and 126 

companies categorized healthy. Based on the Wilcoxon Signed Ranks test shows 

the level of health after a decline in Rupiah is significantly different compared to 

the prior decline in Rupiah with a probability level of 0.00 is smaller than 

significance level of 0.05. 
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ABSTRAK 

 

ANALISIS KEBANGKRUTAN DENGAN MODEL SPRINGATE S-SCORE 

PADA SELURUH PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 

2011-2014 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan tingkat kesehatan 

dengan menggunakan model Springate S-Score sebelum dan sesudah terjadinya 

penurunan nilai rupiah pada tahun 2011-2014  

  

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI. 

Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan 

metode tersebut didapatkan sampel sebanyak 283 perusahaan. Data yang 

digunakan adalah laporan keuangan seluruh perusahaan selama empat tahun dari 

tahun 2011 sampai dengan 2014. 

 

Hasil dari penelitian ini adalah pada tahun 2011 terdapat 144 perusahaan 

dikategorikan bangkrut/tidak sehat secara keuangan dan 139 perusahaan 

dikategorikan sehat. Tahun 2012 terdapat 135 perusahaan dikategorikan 

bangkrut/tidak sehat secara keuangan dan 148 perusahaan dikategorikan sehat. 

Tahun 2013 terdapat 151 perusahaan dikategorikan bangkrut/tidak sehat secara 

keuangan dan 132 perusahaan dikategorikan sehat. Tahun 2014 terdapat 157 

perusahaan dikategorikan bangkrut/tidak sehat secara keuangan dan 126 

perusahaan dikategorikan sehat. Berdasarkan Wilcoxon Signed Ranks test 

menunjukkan tingkat kesehatan setelah penurunan rupiah berbeda secara 

signifikan dibandingkan dengan sebelum penurunan rupiah dengan tingkat 

probabilitas 0,00 lebih kecil dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05. 
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